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KATA PENGANTAR

Atas terselesaikannya buku Keselamatan Kesehatan
Keamanan Kerja dan Lingkungan ini kami ucapkan terimakasih
kepada pihak yang tekait yang telah memberikan dukungan
sehingga diberi kemudahan dalam proses menyelesaikan buku yang
merupakan kelengkapan dalam proses pembelajaran mata kuliah
K3L.

Kami berharap dengan adanya buku Keselamatan Kesehatan
Keamanan Kerja dan Lingkungan dapat meningkatkan minat belajar
mahasiswa Program Profesi Insinyur khususnya dan masyarakat
luas pada umumnya sehingga dapat menambah wawasan tentang
K3L yang harus diterapkan dan dipatuhi dalam dunia kerja.
Nantinya setelah mempelajari buku ini diharapakan penerapan
dalam lingkungan kerja masing — masing akan berjalan lebih
optimal dan dapat mengurangi nilai angka kecelakaan kerja di
lingkungan kerja masing masing.

Demikian buku ajar ini kami buat semoga dapat meberikan
mafaat yang seluas luasnya bagi civitas akademika Universitas
Jember khususnya dan bagi semua kalangan pada umumnya. Kami
ucapkan terimakasih pada Fakultas Teknik Universitas Jember yang
telah memberikan kesempatan kami dalam menyampaikan ide
dalam sebuah karya sehingga buku pembelajaran Keselamatan
Kesehatan Keamanan dan Lingkungan ini terselesaikan tapa
halangan suatu apapun dan terselesaikan sesuai dengan schedule
yang telah ditentukan.

Penulis

FX. Kristianta
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PRAKATA

Kami panjatkan puji syukur Kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas terselesaikannya buku yang berjudul “Keselamata Kesehatan
Keamanan Kerja dan Lingkungan” ini dengan baik dan lancar. K3L
merupakan hal wajib yang harus diterapkan dalam suatu proyek
khususnya pada bidang teknik diantaranya adalah teknik sipil,
mesin, elektro, industri, lingkungan, perkapalan, perminyakan,
kimia serta teknologi pertanian. Agar mempermudah mahasiswa
dalam memahami K3L kami membuat suatu buku pembelajaran
yang menyediakan gambaran tentang materi K3L.

Seperti yang kita ketahui bahwa buku merupakan salah satu
jendela ilmu yang berisikan informasi- informasi yang menjadi
pegangan para mahasiswa dalam belajar, khususnya mahasiswa
Program Studi Program Profesi Insinyur Universitas Jember.
Peraturan Keselamatan Kesehatan Keamanan Kerja dan Lingkungan
telah tercantum dalam peraturan pemerintah hal tersebut berfungsi
untuk menciptakan perlindunngan keselamatan bagi setiap orang
yang terlibat dalam suatu proyek serta menciptakan lingkungan
yang nyaman. Mengingat pentingnya penerapan K3L di Proyek
sehingga dibutuhkan pengetahuan yang benar, pemahaman yang
baik serta penerapan sesuai dengan standar yang berlaku.

Dengan adanya buku ini diharapkan mahasiswa semakin
mudah dalam memahami materi Keselamatan Kesehatan Keamanan
Kerja dan Lingkungan yang nantinya dapat diterapkan dalam
bidang keinsinyuran. Materi yang terkandung dalam buku ini telah
kami sesuaikan dengan kurikum yang ada. Sehingga diharapkan
capian pembelajaran dapat memperoleh hasil yang maksimal

Penulis

FX. Kristianta
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH

1.

Mahasiswa mampu menunjukkan sikap disiplin, intrigitas
sebagai wujud dari sikap Taqwa kepada Tuhan YME

Mahasiswa mampu menjelaskan Keselamatan Kesehatan
Keamanan Kerja dan Lingkungan, mengidentifikasi,
menganalisis dan menarik kesimpulan dari suatu kasus yang
terjadi di lingkungan kerja serta dapat mengemukakan
keputusan yang tepat sesuai hasil identifikasi..
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IDENTIFIKASI BAHAYA DAN
RESIKO KECELAKAAAN KERJA
SERTA MASALAH LINGKUNGAN

1.1 INDIKATOR KEBERHASILAN

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan tentang identifikasi bahaya dan risiko kecelakaaan kerja
serta masalah lingkungan.

1.2 Identifikasi Potensi Bahaya dan Risiko Kecelakaan Kerja
Masalah keselamatan kerja dalam pelaksanaan pekerjaan
pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung menjadi prioritas
untuk selalu diperhatikan oleh para tenaga kerjanya yaitu para
pekerja pekerjaan sipil dan arsitektural juga para mekanik dan para
pekerja instalasi listrik. Hampir semua kecelakaan yang terjadi
disebabkan oleh ketidaktaatan dalam melaksanakan peraturan yang
mendasar dari keselamatan kerja dalam pekerjaan pemeliharaan dan
perawatan gedung. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan,
sebaiknya para pekerja pekerjaan sipil dan arsitektural juga para
mekanik dan para pekerja instalasi listrik memahami dan
melaksanakan segala ketentuan keselamatan kerja dan mengikuti
petunjuk yang terdapat pada buku petunjuk pemeliharaan dan
pengoperasian (Operation and Maintenance Manual) dan juga tanda
peringatan yang terpasang pada lokasi yang ditentukan sebelum
melakukan pemeliharaan dan perawatan gedung yang dimaksud.

1.3 Potensi Bahaya dan Kecelakaan Kerja Pada Pekerjaan
Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung
Rusunawa

Banyak kecelakaan kerja terjadi karena kesalahan manusia
yang tidak disiplin menerapkan ketentuan keselamatan kerja selama

1
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ANTISIPASI BAHAYA DAN RESIKO
KECELAKAAN KERJA SERTA
DAMPAK LINGKUNGAN

2.1 INDIKATOR KEBERHASILAN

Setelah mempelajari bab Antisipasi Bahaya dan Risiko
Kecelakaan Kerja serta Dampak Lingkungan ini, mahasiswa
diharapkan mampu Menjelaskan tentang antisipasi bahaya dan
risiko kecelakaan kerja serta dampak lingkungan.

2.2 Pembuatan Rencana/Langkah Mengantisipasi Adanya
Potensi Bahaya Dan Kecelakaan Kerja

Hasil identifikasi potensi kecelakaan kerja akan menjadi
acuan bagi para pekerja pekerjaan sipil dan arsitektural juga para
mekanik dan para pekerja instalasi listrik untuk pembuatan
rencana mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja, di mana pada
setiap tahapan kegiatan telah teridentifikasi potensi kecelakaan
yang mungkin terjadi.

Hasil identifikasi tersebut dituangkan ke dalam form daftar
simak potensi kecelakaan kerja dan dengan adanya pemindahan
data ke dalam laporan, akan menjadikan suatu bentuk perhatian
bagi para pekerja pekerjaan sipil dan arsitektural juga para mekanik
dan para pekerja instalasi listrik dalam mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja selama melakukan
kegiatan pemeliharaan dan perawatan bangunan gedung.

1) Siapkan catatan hasil identifikasi dan daftar simak potensi
kecelakaan kerja;

2) Interpretasikan potensi kecelakaan kerja hasil identifikasi dan
yang tercantum dalam daftar simak ke dalam rencana/langkah
mengantisipasi adanya potensi bahaya dan kecelakaan kerja.

9
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PENGENDALIAN BAHAYA
DAN RESIKO KECELAKAAN KERJA
SERTA PENCEMARAN LINGKUNGAN

3.1 INDIKATOR KEBERHASILAN

Dengan mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan akan mampu
menjelaskan tentang pengendalian bahaya dan resiko kecelakaan
kerja..

3.2 Pengendalian Bahaya dan Risiko Kecelakaan Kerja
1) Pemasangan Rambu-Rambu K3
A. Jenis rambu-rambu K3 yang harus dipasang;:

Rambu-rambu K3 vyang dipasang pada lokasi
pekerjaan menginformasikan kepada setiap tenaga kerja di
lapangan untuk memperhatikan dan mematuhi rambu-
rambu tersebut karena di lokasi tersebut terdapat potensi
bahaya/kecelakaan kerja.

Rambu-rambu K3 tersebut terpasang pada lokasi yang
memiliki potensi bahaya dan kecelakaan kerja, sedangkan
pada alat/mesin telah dipasang rambu-rambu K3 oleh pabrik
pembuatnya sesuai dengan potensi bahaya dan kecelakaan
kerja pada komponen tersebut. Alat kerja misalnya mesin
gegaji kayu, mesin genset dan sebagainya

B. Pemasangan rambu-rambu K3 selama melakukan
pelaksanaan pemeliharaan dan perawatan bangunan
gedung

Bersama dengan tenaga kerja K3, pada setiap pekerjaan
harus dipasang rambu-rambu K3 yang menginformasikan
kepada setiap tenaga kerja di lapangan untuk

32
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e Membuang oli, minyak, bahan bakar dan
lain sebagainya dari kegiatan pemeliharaan
dan perawatan genset bangunan gedung.

v Melakukan inventarisasi langkah pencegahan
pencemaran udara dengan pemasangan
komponen pengendali pencemaran udara.
Dalam kegiatan pemeliharaan dan perawatan
bangunan gedung, pencemaran udara banyak
terjadi pada,

e Pemotongan keramik banyak
mengeluarkan debu, yang dapat diatasi
dengan memberikan aliran air, sehingga
debu tidak ada

e Penggergajian kayu banyak mengeluarkan
debu, yang dapat diatasi dengan cara
pengerjaannya di bengkel penggergajian
khusus kayu pada area bangunan gedung.
Sudah barang tentu tenaga kerja harus
memakai masker.

v Melakukan inventarisasi langkah pencegahan
pencemaran suara dengan pemasangan
peralatan yang ramah lingkungan. Suara yang
sangat bising semua tenaga kerjanya harus
memakai ear protection. Tetapi dapat juga cara
pengerjaannya di bengkel khusus pada area
bangunan gedung, misalnya pembuatan
komponen-komponen baja ringan untuk atap.

v Melakukan kerja sama dengan unit lain dalam
pencegahan pencemaran limbah cair. Unit lain
disini misalnya unit yang menangani masalah
plambing. Limbah cair perlu pengaturannya
dengan bangunan penangkap atau interceptor.
Pada bangunan gedung sesuai peraturan harus
selalu ada bangunan penangkap. Jangan sampai

56
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B) Pengendalian Pencemaran Lingkungan
a) Identifkasi kondisi lingkungan yang berpotensi
menimbulkan pencemaran
Penjelasan jenis pencemaran lingkungan
akibat kondisi lingkungan kerja yang tidak
memenuhi persyaratan kerja
Pada kegiatan pemeliharaan dan perawatan
bangunan gedung, terjadinya pencemaran
lingkungan tidak hanya terjadi akibat dari
kegiatan pemeliharaan dan perawatan bangunan
gedung sendiri, tapi timbul juga dari kondisi
lingkungan kerja yang kurang mendukung.

v Pencemaran udara terjadi akibat
pengoperasian kendaraan di area lokasi
bangunan gedung karena kondisi area
bangunan gedung tidak bersih

v Pencemaran udara terjadi akibat jalan umum
yang menuju dan yang keluar dari bangunan
gedung sangat padat kendaraan

v' Pencemaran limbah cair dari bangunan
penangkap atau interceptor yang meluap dan
tercampur dengan sisa-sisa sampah, dan
masuk ke dalam saluran drainase yang kurang
memenui syarat

b) Pengidentifikasian kondisi lingkungan yang
berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan

Potensi pencemaran lingkungan yang
ditimbulkan karena kondisi lingkungan kerja
yang kurang memenuhi persyaratan. Untuk
mendapatkan data kondisi lingkungan yang
berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan adalah dengan mengidentifikasi

59
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pencemaran yang mungkin terjadi, lokasi

pencemaran dan penyebab kemungkinan

terjadinya pencemaran  tersebut, yang

dihubungkan dengan kegiatan pemeliharaan dan

perawatan bangunan gedung

1. Identifikasi potensi pencemaran (misalnya
kegiatan, material, sarana) di lingkungan
kerja:

e Stockpile tanah, harus ditanggulangi
dengan baik terhadap tersebarnya tanah
karena bila terjadi hujan;

e Penyimpanan bahan bakar, harus tertata
dengan baik sehingga bila terdeteksi
adanya kebocoran, dapat dengan cepat
dapat segera diatasi;

e Pemeliharan secara teratur jalan kerja,
sehingga tidak banyak menimbulkan
polusi;

e Penataan yang baik drainase lingkungan
kerja, sehingga aliran air di lokasi kerja
dapat disalurkan sesuai dengan
ketentuan dan tidak tercemar oleh
limbah yang terdapat di dalam
lingkungan kerja;

e Dapat disediakan penempatan material
yang tidak terpakai lagi (misalnya suku
cadang bekas, dan lainnya) sesuai
ketentuan  untuk  menghindarkan
kondisi lingkungan yang kurang baik
dan menghilangkan potensi pencemaran
dan potensi bahaya kecelakaan kerja dan
kebakaran.

e Laporkan hasil identifikasi terutama bila
ditemui kondisi yang sangat mendesak

60
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e Inert (tidak rnenimbulkan reaksi jaringan
hanya mengganggu kenyamanan Kkerja)
Contoh: kayu, alumunium, kapur.

Yang berupa gas I uap (bukan partikel),

menyebabkan:
e Perangsangan (iritasi) (Contoh: NH3, HCL,
H2S)

e Afiksian (Contoh: Metan, N2, C02, Helium)

e Toksik (beracun) Contoh: AsH3, TEL (Pb),
Nikel karbonil (Ni)

e  Merusak jaringan tubuh.

e  Anaestesi (Contoh: Trikloroetilen)

e  Merusak alat-alat dalam (Contoh: CCL4)

e  Merusak susunan darah (Contoh: benzena)

e  Merusak susunan saraf (Contoh: paration)

Bahan-bahan kimia di udara mempunyai
potensi besar untuk menimbulkan penyakit-
penyakit pernafasan atau kelainan kulit, karena
bahan-bahan tersebut dihirup ketika bernafas ke
paru-paru dan mengendap di permukaan kulit.
Cairan yang mudah menguap menyebabkan
keracunan melalui jalan pernafasan. Hal ini dapat
menyebabkan kerusakan setempat di paru -paru
atau keracunan umum seluruh tubuh.

¢) Penerapan ketentuan pencegahan pencemaran
lingkungan
1. Ketentuan pencegahan pencemaran
lingkungan  sesuai dengan  peraturan
perundangan lingkungan hidup
Peraturan perundangan lingkungan hidup
antara lain Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun
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PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Masalah keselamatan kerja dan lingkungan tidak
menyangkut terhadap diri pribadi semua tenaga kerja, tetapi
menyangkut sampai ke institusi di mana pekerjaan pemeliharaan
dan perawatan sedang dilakasnakan, bahkan sampai kerugiannya
dirasakan oleh Pemerintah setempat. Masalah keselamatan kerja dan
lingkungan sudah diatur dalam Undang-Undang, PP, dan Kepmen,
sehingga bagi setiap kepala unit kerja dan setiap tenaga kerja yang
melanggar dan atau tidak mempedulikan masalah keselamatan kerja
dan lingkungan akan terkena pasal pidana.

4.2 TINDAK LANJUT

Pengawas/Supervisor ~mempunyai kewajiban  untuk
mengawasi dan menegur bagi tenaga kerja yang melanggar masalah
ketentuan keselamatan kerja dan lingkungan
Pihak pengelola bangunan rusunawa harus selalu siap dan tersedia
APD, APK, dan rambu-rambu kecelakaan kerja untuk pekerjaan
yang sifatnya pemeliharaan rutin
Karena selama pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan dan/atau
perawatan, bangunan rusunawa dalam kondisi berpenghuni, pihak
pengelola wajib untuk minta kepada penyedia jasa untuk
menyediakan rambu-rambu atau penghalang yang rapat pada lokasi
yang membahayakan bagi orang yang tidak berwenang masuk
lokasi tersebut.
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.: 09/PER/M/2008 tentang
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Keselamatan Kerja
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